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pedoman hidup dan sumber ilmu pengetahuan bagi umatnya. 

Pak Rektor dan hadirin yang berbahagia. Pada hari 

berbahagia ini, izinkan saya menyampaikan pidato pengukuhan 

yang berjudul: 

“ORANG LANJUT USIA PADA MASYARAKAT 

MINANGKABAU YANG BERUBAH: SEBUAH 

PERSPEKTIF SOSIOLOGIS” 

Materi yang akan disampaikan tentang orang lanjut usia 

(lansia) ini utama adalah pokok perhatian penulis secara 

konsisten dan berke-sinambungan sejak dari pendidikan 

sarjana sampai sekarang. Konsistensi itu  terlihat dari riset-riset 

yang dilakukan, tulisan-tulisan dan juga buku yang diterbitkan 

tentang keluarga dan lansia. Studi tentang lansia mulai makin 

mendapatkan perhatian para peneliti, disebabkan persentase 

pertumbuhan penduduk lansia lebih besar dibanding persentase 

pertumbuhan penduduk secara umum.  

Berdasarkan sensus penduduk Indonesia tahun 2020 

(BPS: 2021), persentase penduduk lansia di Indonesia 

mencapai 9,78 %. Angka ini naik dibanding tahun 2010 yang 

sebesar 7,59 %. Sementara di Sumatera Barat Persentase 

Penduduk Lansia tahun 2020 sebesar 10,83 %, naik dari tahun 

2010 yang sebesar 8,08 %. Diproyeksikan pada tahun 2045, 

lansia akan melebihi seperlima dari total jumlah penduduk, 

sekitar 100 juta jiwa jika jumlah penduduk Indonesia sudah 450 

juta pada waktu itu. Pada tahun 2024, lansia dengan memiliki 

tingkat ketergantungan 17,08 %. Jumlah ini akan menjadi 

beban pembangunan, karena menurut Chen Ai Ju (1990) bila 

penduduk lansia sudah di atas 15 %, kondisi itu akan 

mengganggu arah dan kelancaran pembangunan karena 

kehadiran lansia akan membebani penduduk produktif. Studi-

studi tentang lansia menjadi marak baik dari aspek kesehatan, 

psikologi, kesehatan masyarakat, biologi, kesejahteraan sosial 

dan sosiologi yang terhimpun ke dalam keilmuan yang disebut 
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Gerontologi. Studi yang melihat lansia dari khusus dari aspek 

sosial budaya disebut sebagai Gerontologi Sosial atau Sosiologi 

Lansia. 
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PENDAHULUAN 
 

Sosiologi lahir sebagai konsekuensi dari terjadinya 

perubahan sosial di mana berkembangnya realitis empiris 

sebagai fakta sosial yang tidak bisa dijawab oleh filsafat yang 

bersifat spekulatif dan mempelajari hakikat dari sebuah realitas 

secara logis bukan realitas sebagai fakta empiris. Batasan 

filsafat adalah logika, sementara itu ilmu batasannya adalah 

fakta empiris yang obyektif dan terukur. Perubahan Sosial yang 

terjadi di Eropa akibat Revolusi Industri (dikenal sebagai 

Revolusi Industri 1.0) setelah ditemukannya mesin uap 

mengubah banyak hal dalam kehidupan sosial. Sosiologi lahir 

untuk menjawab pertanyaan tersebut, tentang perubahan yang 

terjadi dari Revolusi Industri ke Revolusi yang sekarang 

dinyatakan sudah sampai pada Revolusi Industri 5.0. Revolusi 

Industri 2.0. dipicu dengan ditemukannya listrik dan telepon. 

Revolusi Industri 3.0 ditemukannya komputer, transistor dan 

semikonduktor dan akses internet dan Revolusi Industri 4.0. 

ditemukannya teknologi otomatisasi, Internet of Thing (IoT), 

Artificial Intelegence, Komunikasi Digital dan Cyber Phisical 

System. 

Kini dinyatakan era sekarang telah memasuki Revolusi 

Industri 5.0. meski masih dalam tahap pengembangan tapi 

beberapa ahli telah memberi definisi terjadinya kolaborasi 

manusia dengan mesin, integrasi teknologi dan sosial, fokus 

pada kesejahteraan manusia. Jadi Revolusi Industri 5.0. 

menitikberatkan integrasi canggih seperti AI, IoT dan teknologi 

robot dan keahlian manusia. Bagaimana bentuk masyarakat dan 

dampaknya terhadap individu, Sosiologi harus mampu 

menjawabnya. Ruang pidato pengukuhan ini sangat terbatas 

untuk menjelaskan banyak hal, sehingga tidak mungkin 

menguraikannya panjang lebar. Sebagai Guru Besar Unand 

yang dikukuhkan sebagai Guru Besar Sosiologi, khususnya 

Sosiologi Keluarga maka saya beranggapan bahwa sidang 
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pembaca yang beragam menyebabkan perlu tulisan ini diawali 

dengan menjelaskan Sejarah Singkat Sosiologi, dan kemudian 

Sosiologi Keluarga sebagai Cabang Ilmu, baru kemudian 

dilanjutkan menjelaskan tentang Pertumbuhan penduduk dan 

Sosiologi Lansia serta Minangkabau yang berubah dan 

penduduk lansia di Minangkabau. 

Pokok bahasan utama adalah pembangunan dan 

perubahan sosial yang terjadi memiliki konsekuensi sosial bagi 

penyantunan penduduk lanjut usia di Minangkabau. Sekali lagi 

disebabkan ruangan penulisan yang dibatasi, penulisan 

difokuskan pada analisis mengapa dan bagaimana ada orang 

lansia yang terlantar dan disantuni di panti werdha, sedangkan 

secara budaya keluarga dan masyarakat Minangkabau memiliki 

instrumen yang lengkap disantuni ditengah keluarga, berarti 

ada yang telah berubah dalam masyarakat Minangkabau.  

1.  Sejarah Singkat Sosiologi 
 

Sejarah sosiologi memiliki akar yang dalam dalam 

pergolakan sosial, politik, dan intelektual Eropa abad ke-18 dan 

ke-19, periode transformasi mendalam yang menyaksikan 

runtuhnya tatanan feodal, kebangkitan kapitalisme, dan 

munculnya negara-bangsa modern (“Historical Sociology: 

Quality and Quantity,” 1975). Kelahiran sosiologi sebagai 

disiplin ilmu yang berbeda terkait erat dengan upaya untuk 

memahami dan mengatasi perubahan mendalam yang melanda 

masyarakat Eropa selama periode ini, serta gejolak sosial yang 

menyertainya, seperti urbanisasi, industrialisasi, dan 

meningkatnya ketimpangan sosial (Connell, 1997). Para 

pemikir awal sosiologi mencari kerangka kerja baru untuk 

memahami dunia sosial, yang semakin terlihat tidak dapat 

dijelaskan oleh teori-teori tradisional filosofi politik atau 

teologi (Connell, 1997).  
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Salah satu faktor utama yang berkontribusi pada 

munculnya sosiologi adalah Pencerahan, gerakan intelektual 

yang menekankan peran akal dan sains dalam memahami 

dunia. Para pemikir Pencerahan berusaha untuk menerapkan 

prinsip-prinsip ilmiah untuk mempelajari masyarakat manusia, 

yang mengarah pada pengembangan ide-ide baru tentang hak 

individu, pemerintahan, dan organisasi sosial. Revolusi 

Perancis tahun 1789 merupakan titik balik penting dalam 

sejarah sosiologi, karena menunjukkan potensi ide-ide 

rasionalis untuk mengubah masyarakat melalui tindakan 

kolektif. Revolusi menimbulkan pertanyaan mendalam tentang 

alam tatanan sosial, otoritas, dan perubahan sosial, yang 

menarik perhatian para pemikir awal sosiologi seperti Auguste 

Comte, yang sering disebut sebagai "bapak sosiologi".  

Comte berpendapat bahwa masyarakat dapat dipelajari 

secara ilmiah, dengan menggunakan metode yang mirip dengan 

yang digunakan dalam ilmu alam. Ia percaya bahwa sosiologi 

dapat mengungkap hukum-hukum yang mengatur masyarakat, 

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah 

sosial dan meningkatkan kesejahteraan manusia. Selain 

Pencerahan dan Revolusi Perancis, bangkitnya kapitalisme dan 

industrialisasi juga memainkan peran penting dalam 

munculnya sosiologi. Transformasi ekonomi dan sosial yang 

menyertai proses ini menciptakan tantangan-tantangan baru 

bagi masyarakat, seperti kemiskinan, kejahatan, dan polusi, 

yang para pemikir awal sosiologi berusaha untuk memahami 

dan mengatasi.  

Para sosiolog awal tertarik pada studi tentang tatanan dan 

stabilitas sosial, serta kekuatan-kekuatan yang mengancam 

untuk merusak masyarakat. Mereka berusaha untuk 

mengembangkan teori-teori yang dapat menjelaskan mengapa 

masyarakat tetap bersatu, dan bagaimana mereka berubah dari 

waktu ke waktu. Selain itu, ekspansi global dan kolonisasi 

memberikan kerangka kerja konseptual utama, data, masalah-
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masalah utama, dan metode bagi sosiologi (Connell, 1997). 

Secara keseluruhan, munculnya sosiologi adalah respons 

terhadap serangkaian kekuatan sosial, politik, dan intelektual 

yang kompleks. Disiplin ilmu ini lahir dari upaya untuk 

memahami dan mengatasi perubahan mendalam yang melanda 

masyarakat Eropa selama abad ke-18 dan ke-19, dan terus 

berkembang dan beradaptasi hingga saat ini. 

Disiplin ilmu sosiologi, sejak awal berdirinya, telah 

bergelut dengan pertanyaan tentang tatanan sosial, perubahan, 

dan peran individu dalam masyarakat. Para sosiolog awal 

tertarik untuk memahami bagaimana masyarakat tetap bersatu 

di tengah perubahan sosial, politik, dan ekonomi yang cepat. 

Selain itu, mereka berusaha untuk mengidentifikasi kekuatan-

kekuatan yang mengancam tatanan sosial, seperti ketimpangan, 

konflik, dan anomie. Konsep-konsep seperti peran, interaksi, 

niat, dan tindakan sosial membentuk kerangka kerja konseptual 

dasar untuk sosiologi, yang semakin empiris dan secara teoritis 

cenderung mengikuti model ilmu alam, dengan penekanannya 

pada kausalitas dan penemuan hukum (Bechmann & Stehr, 

2002).  

Seiring waktu, sosiologi telah berkembang menjadi 

disiplin ilmu yang beragam dan multidisiplin, dengan berbagai 

perspektif teoretis dan pendekatan penelitian. Namun, 

komitmen untuk memahami masyarakat dan masalah-masalah 

sosialnya tetap menjadi inti dari misi sosiologi (Connell, 1997). 

Interaksi sosial, sebuah konsep sentral dalam sosiologi, 

mengacu pada hubungan timbal balik antara individu, antara 

individu dan kelompok, serta antara kelompok dan kelompok 

(Pruitt & Rubin, 2004). Interaksi ini dapat mengambil berbagai 

bentuk, mulai dari percakapan kasual hingga negosiasi yang 

kompleks, dan dapat terjadi dalam berbagai pengaturan, seperti 

rumah, sekolah, tempat kerja, dan komunitas. 
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Sosiolog tertarik untuk memahami bagaimana interaksi 

sosial membentuk perilaku, kepercayaan, dan sikap individu, 

serta bagaimana mereka berkontribusi pada pemeliharaan dan 

perubahan tatanan sosial (Elias, 1978). Interaksi sosial sangat 

penting dalam pembentukan kelompok sosial, yang 

didefinisikan sebagai kumpulan orang yang memiliki 

kepentingan bersama dan merasa menjadi bagian dari satu 

kesatuan yang utuh (Soekanto, 1984). Sosiologi dapat 

didefinisikan sebagai studi tentang kelompok dan interaksi 

kelompok, masyarakat dan interaksi sosial, mulai dari 

kelompok kecil dan pribadi hingga kelompok yang sangat besar 

(Elias, 1978). Masyarakat terdiri dari sekelompok orang yang 

tinggal di wilayah geografis tertentu, berinteraksi satu sama 

lain, dan berbagi budaya yang sama (Elias, 1978). Sosiolog 

mempelajari semua aspek dan tingkat masyarakat (Elias, 1978). 

Materi pelajaran berkisar dari tingkat mikro-sosiologi dari 

agensi dan interaksi individu hingga tingkat makro sistem dan 

struktur sosial (Blumberg, 1982; Elias, 1978).  

Sosiologi modern didasarkan pada konsep dan teori 

ilmiah, terutama yang berkaitan dengan manusia dan 

lingkungannya. Fokus tradisional sosiologi mencakup 

stratifikasi sosial, kelas sosial, mobilitas sosial, agama, 

sekularisasi, hukum, seksualitas, gender, dan penyimpangan 

(Blumberg, 1982). Karena semua bidang kegiatan manusia 

dipengaruhi oleh interaksi antara struktur sosial dan agensi 

individu, sosiologi secara bertahap memperluas fokusnya ke 

mata pelajaran lain, seperti kesehatan, medis, ekonomi, militer 

dan lembaga pemasyarakatan, internet, pendidikan, modal 

sosial, dan peran aktivitas sosial dalam pengembangan 

pengetahuan ilmiah (Blumberg, 1982; Elias, 1978). Dalam 

setiap interaksi sosial, selalu ada proses saling mempengaruhi 

antara pihak-pihak yang terlibat (Soekanto, 1984). Interaksi 

sosial yang berulang kali dapat menyebabkan munculnya 

kelompok sosial dengan pola-pola tertentu (Soekanto, 1984). 
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Sebagai kesimpulan, sosiologi muncul sebagai disiplin 

ilmu yang berbeda pada abad ke-19 sebagai respons terhadap 

serangkaian faktor intelektual dan sosial, khususnya 

ketegangan antara liberalisme dan kerajaan (Connell, 1997). 

Globalisasi dan kolonisasi menyediakan kerangka kerja 

konseptual utama bagi sosiologi, serta banyak data, masalah 

utama, dan metode (Connell, 1997, 2018). 

2. Sosiologi Keluarga sebagai Cabang Ilmu 
 

Kemunculan Sosiologi Keluarga sebagai bidang studi 

yang berbeda berasal dari serangkaian faktor intelektual, sosial, 

dan ekonomi yang mendalam yang membentuk masyarakat 

pada abad ke-19 dan awal abad ke-20. Perubahan transformatif 

yang didorong oleh industrialisasi, urbanisasi, dan sekularisasi 

menimbulkan pertanyaan mendasar tentang sifat keluarga, 

perannya dalam masyarakat, dan bagaimana peran tersebut 

berubah (Georgas, 2006). Para pemikir awal dalam sosiologi, 

seperti Auguste Comte, Émile Durkheim, Karl Marx, dan Max 

Weber, menyadari bahwa keluarga bukanlah entitas statis tetapi 

lembaga dinamis yang terjalin erat dengan struktur dan proses 

sosial yang lebih luas (Connell, 1997). Mereka berpendapat 

bahwa untuk sepenuhnya memahami masyarakat modern, 

seseorang harus mempelajari dan memahami kompleksitas 

keluarga dan evolusinya dari waktu ke waktu (Connell, 1997). 

Industrialisasi, dengan perpindahan orang-orang dari 

daerah pedesaan ke pusat-pusat perkotaan dan munculnya 

pekerjaan bergaji, secara mendalam mengganggu pengaturan 

keluarga tradisional (Georgas, 2006). Keluarga inti, terdiri dari 

orang tua dan anak-anak mereka, menjadi lebih lazim karena 

keluarga besar, yang khas dari masyarakat agraria, menjadi 

kurang praktis di lingkungan perkotaan. Urbanisasi 

menciptakan konsentrasi populasi yang belum pernah terjadi 

sebelumnya, yang menyebabkan masalah sosial seperti 

kepadatan penduduk, kemiskinan, dan kejahatan, yang 
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berdampak pada keluarga dan kesejahteraan mereka. Para 

sosiolog tertarik untuk mempelajari bagaimana keluarga 

beradaptasi dengan tantangan-tantangan baru ini dan 

bagaimana lembaga-lembaga sosial dapat meringankan 

kesulitan yang mereka hadapi (Georgas, 2006).  

Sekularisasi, penurunan pengaruh agama dalam 

masyarakat, juga memainkan peran penting dalam munculnya 

sosiologi keluarga. Ketika otoritas agama melemah, ide-ide 

baru tentang cinta, pernikahan, dan hubungan keluarga muncul. 

Para sosiolog berusaha untuk memeriksa bagaimana 

pergeseran nilai-nilai ini memengaruhi struktur dan fungsi 

keluarga, dan bagaimana individu menegosiasikan identitas 

dan hubungan mereka dalam konteks yang semakin sekuler. 

Perkembangan intelektual pada masa itu juga berkontribusi 

pada lahirnya sosiologi keluarga. Munculnya ilmu sosial 

sebagai disiplin ilmu yang berbeda memberikan kerangka kerja 

konseptual dan metodologis untuk mempelajari keluarga secara 

ilmiah. Para sosiolog menggunakan survei, wawancara, dan 

observasi untuk mengumpulkan data empiris tentang 

kehidupan keluarga, dan mereka mengembangkan teori-teori 

untuk menjelaskan pola dan tren yang mereka amati. 

Inti dari pokok bahasan sosiologi keluarga terletak pada 

pemeriksaan hubungan dinamis antara keluarga dan 

masyarakat yang lebih luas. Ini mencakup penyelidikan 

mendalam tentang struktur internal keluarga, termasuk peran 

dan hubungan kekuasaan antara anggota keluarga 

(Hikmatullah, 2022). Dinamika ini dipengaruhi oleh faktor 

sosial, ekonomi, dan budaya yang membentuk pengalaman 

keluarga (Daud et al., 2018). Sosiologi keluarga juga 

menyelidiki bagaimana keluarga berkontribusi pada 

pemeliharaan dan perubahan sosial. Selain itu, ia memeriksa 

bagaimana lembaga-lembaga sosial, seperti pendidikan, 

ekonomi, dan negara, memengaruhi keluarga.  
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Selanjutnya, sosiologi keluarga berusaha untuk 

mengungkap pengalaman dan tantangan yang beragam yang 

dihadapi oleh keluarga yang berbeda. Ini mengakui bahwa 

keluarga tidak monolitik tetapi terdiri dari berbagai bentuk dan 

konfigurasi, masing-masing dengan kekuatan dan 

kerentanannya sendiri. Bidang ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana faktor-faktor seperti ras, kelas, gender, seksualitas, 

dan kewarganegaraan memengaruhi kehidupan keluarga dan 

kesempatan. Sosiologi keluarga relevan saat ini karena 

keluarga terus mengalami perubahan yang cepat sebagai 

respons terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi 

(Ross, 1955). Perubahan-perubahan ini menimbulkan 

pertanyaan-pertanyaan penting tentang masa depan keluarga 

dan implikasinya bagi individu dan masyarakat.  

Dengan munculnya industrialisasi dan urbanisasi, para 

sosiolog mulai memeriksa dampak dari proses-proses ini 

terhadap struktur dan fungsi keluarga (Georgas, 2006). Mereka 

mengamati bahwa keluarga besar, yang merupakan hal biasa 

dalam masyarakat pra-industri, secara bertahap digantikan oleh 

keluarga inti karena individu-individu mencari pekerjaan di 

kota-kota dan pengaturan keluarga yang lebih kecil menjadi 

lebih cocok untuk kehidupan perkotaan (Georgas, 2006). Para 

sosiolog tertarik untuk memahami bagaimana keluarga 

beradaptasi dengan kondisi kehidupan baru ini dan bagaimana 

mereka mempertahankan ikatan keluarga mereka di tengah 

perubahan sosial yang cepat (Georgas, 2006). Sosiologi 

keluarga memberikan wawasan yang berharga tentang 

kompleksitas kehidupan keluarga dan hubungannya dengan 

masyarakat yang lebih luas (Hikmatullah, 2022). Dengan 

mempelajari keluarga menggunakan perspektif sosiologis, kita 

dapat lebih memahami tantangan dan peluang yang dihadapi 

keluarga saat ini dan bekerja untuk menciptakan masyarakat 

yang mendukung dan memberi makan semua keluarga 

(Georgas, 2006).  
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Peran sosiologi keluarga sangat penting dalam 

menguraikan evolusi definisi keluarga dan menyelaraskannya 

dengan dinamika masyarakat kontemporer (Georgas, 2006). 

Definisi tradisional tentang keluarga sering kali berpusat pada 

unit inti yang terdiri dari orang tua yang menikah dan anak-

anak mereka. Namun, sosiologi keluarga berusaha untuk 

melampaui batasan ini dan merangkul beragam bentuk 

keluarga yang ada dalam masyarakat saat ini. Pergeseran ini 

didorong oleh faktor-faktor seperti meningkatnya tingkat 

kohabitasi, keluarga orang tua tunggal, keluarga sesama jenis, 

dan pilihan untuk menunda atau melepaskan diri dari 

pernikahan sama sekali (Georgas, 2006). Sosiologi keluarga 

mengakui bahwa keluarga dapat mengambil berbagai bentuk, 

dan fungsi keluarga yang esensial terletak pada penyediaan 

cinta, dukungan, dan sosialisasi bagi anggotanya, terlepas dari 

struktur spesifiknya (Georgas, 2006). 

Selain itu, sosiologi keluarga memberikan kontribusi pada 

pemahaman kita tentang masalah-masalah sosial yang lebih 

luas. Dengan memeriksa bagaimana keluarga terkait dengan 

lembaga-lembaga sosial lainnya, seperti pendidikan, ekonomi, 

dan sistem peradilan pidana, para sosiolog dapat 

mengidentifikasi bagaimana dinamika keluarga dapat 

berkontribusi pada atau mengurangi masalah-masalah sosial 

seperti kemiskinan, kejahatan, dan kesenjangan pendidikan.  

Sosiologi keluarga dapat menginformasikan intervensi 

dan kebijakan yang bertujuan untuk mengatasi masalah-

masalah sosial dan meningkatkan kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat secara keseluruhan. Keluarga merupakan unit 

masyarakat yang paling kecil yang terdiri dari suami, istri, dan 

anak-anak (Hikmatullah, 2022). Dalam kehidupan berumah 

tangga menimbulkan hak dan kewajiban bagi suami dan istri 

serta anak (Hikmatullah, 2022). Interaksi sosial merupakan 

hubungan sosial yang dinamis yang bertalian dan berkaitan 

dengan hubungan antara individu dengan individu yang 
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lainnya, antara individu dengan kelompoknya, juga antara 

kelompok dengan kelompok yang lainnya (Hikmatullah, 2022). 

Oleh karena itu, keluarga menjadi lingkungan pendidikan 

pertama dan sangat berpengaruh besar bagi perkembangan 

anak (Hikmatullah, 2022; Soekanto, 1984). Baik dan buruknya 

sikap anak ditentukan oleh pola asuh dan pendidikan yang 

diterapkan oleh kedua orang tua kepada anak-anaknya di dalam 

rumah (Hikmatullah, 2022; Nurrachmi & Himayasari, 2020; 

Soekanto, 1984). Dengan demikian, hendaknya kedua orang 

tua saling berusaha menciptakan suasana rumah tangga yang 

harmonis, saling asah asih dan asuh yang dilandasi dengan 

ajaran dan nilai agama, dan mampu memberikan pendidikan 

terbaik sejak dini bagi anak  

Dalam masyarakat modern, keluarga menjadi unit terkecil 

yang sangat penting dalam perkembangan anak, di mana pola 

asuh orang tua sangat mempengaruhi perilaku anak 

(Hikmatullah, 2022; Nurrachmi & Himayasari, 2020).Keluarga 

adalah lingkungan pendidikan yang utama dan berdampak 

signifikan terhadap pertumbuhan anak-anak (Nurrachmi & 

Himayasari, 2020; Yulianti et al., 2023). Oleh karena itu, orang 

tua harus berusaha untuk menciptakan lingkungan rumah 

tangga yang harmonis berdasarkan ajaran dan nilai-nilai agama 

(Hikmatullah, 2022; Nurrachmi & Himayasari, 2020). Interaksi 

sosial, yang sangat penting bagi manusia sebagai makhluk 

sosial, termanifestasi dalam keluarga, yang merupakan 

masyarakat terkecil yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak 

(Hikmatullah, 2022). 

3. Pertumbuhan Penduduk dan Sosiologi Lansia 
 

Populasi Global adalah sebuah fenomena demografis yang 

mengubah struktur masyarakat di seluruh dunia, ditandai 

dengan peningkatan proporsi individu berusia 65 tahun ke atas 

(Niu et al., 2021). Pada tahun 2019, terdapat sekitar 703 juta 

orang berusia 65 tahun atau lebih secara global, dan angka ini 
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diproyeksikan akan meningkat dua kali lipat menjadi 1,5 miliar 

pada tahun 2050 (Niu et al., 2021; World Population Ageing 

2019, 2020). Pertumbuhan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya dalam populasi lansia menimbulkan tantangan 

sosial, ekonomi, dan kesehatan masyarakat yang signifikan 

yang memerlukan pemahaman yang komprehensif dan respons 

yang strategis. Peningkatan populasi lansia global ini 

menggarisbawahi pergeseran demografis yang mendalam 

dengan implikasi yang luas (Niu et al., 2021). Pada tahun 1990, 

orang berusia 65 tahun ke atas hanya mencakup 6% dari 

populasi global, tetapi pada tahun 2019, proporsi ini meningkat 

menjadi 9%, dan tren ini diperkirakan akan terus berlanjut 

(World Population Ageing 2019, 2020). Pergeseran ini 

sebagian besar didorong oleh peningkatan harapan hidup dan 

penurunan tingkat kesuburan di banyak negara di seluruh 

dunia.  

Pertumbuhan populasi lansia yang cepat menimbulkan 

berbagai tantangan, terutama di bidang perawatan kesehatan 

dan dukungan sosial. Lansia lebih rentan terhadap penyakit 

kronis, seperti Alzheimer, demensia, penyakit kardiovaskular, 

dan artritis, yang memerlukan perawatan medis khusus dan 

dukungan jangka panjang (Häfner, 1990). Konsekuensinya, 

permintaan akan layanan perawatan kesehatan geriatri 

diperkirakan akan meningkat secara substansial di tahun-tahun 

mendatang. Selain itu, banyak lansia mengalami penurunan 

fungsi fisik dan kognitif, yang memerlukan bantuan dalam 

aktivitas sehari-hari. Akibatnya, kebutuhan akan layanan 

dukungan sosial, seperti perawatan di rumah, tempat tinggal 

yang didukung, dan fasilitas perawatan jangka panjang, juga 

diperkirakan akan meningkat.  

Di samping tantangan perawatan kesehatan dan dukungan 

sosial, populasi lansia juga menimbulkan implikasi ekonomi 

yang signifikan. Banyak negara menghadapi tantangan untuk 

mempertahankan sistem pensiun dan layanan jaminan sosial 
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saat jumlah pekerja yang berkontribusi pada sistem ini 

menurun relatif terhadap jumlah penerima. Tantangan yang 

terkait dengan populasi lansia diperparah oleh faktor-faktor 

seperti meningkatnya tingkat kemiskinan dan kurangnya akses 

ke layanan kesehatan yang memadai di banyak negara 

berkembang. Di negara-negara ini, banyak lansia hidup dalam 

kemiskinan dan bergantung pada keluarga dan komunitas 

mereka untuk mendapatkan dukungan. Namun, sistem 

dukungan tradisional semakin tertekan karena keluarga 

menjadi lebih kecil dan lebih mobile.  

Lebih lanjut, kurangnya akses ke layanan kesehatan yang 

memadai dapat menyebabkan kondisi kesehatan yang tidak 

diobati dan penurunan kualitas hidup bagi banyak lansia di 

negara berkembang. Terlepas dari tantangan ini, ada juga 

peluang untuk memanfaatkan peningkatan umur panjang 

populasi lansia yang sehat (Sidani et al., 2017). Individu lansia 

yang sehat sering memberikan kontribusi finansial kepada 

generasi yang lebih muda dengan menawarkan bantuan 

finansial, membayar lebih banyak pajak daripada manfaat yang 

diterima, dan memberikan penitipan anak tanpa bayaran dan 

pekerjaan sukarela (Sidani et al., 2017). Untuk merealisasikan 

manfaat ini, pemerintah harus mengatasi tantangan 

ketidakamanan pendapatan, akses ke perawatan kesehatan, 

isolasi sosial, dan pengabaian yang saat ini dihadapi orang 

dewasa yang lebih tua di banyak negara (Sidani et al., 2017).  

Untuk mengatasi berbagai tantangan dan peluang yang 

terkait dengan populasi lansia global, pemerintah dan 

organisasi harus mengadopsi pendekatan multifaset yang 

mencakup kebijakan, program, dan layanan inovatif. Salah satu 

strategi penting adalah mempromosikan penuaan yang sehat, 

yang berfokus pada pemeliharaan fungsi fisik dan kognitif serta 

kualitas hidup saat individu menua. Intervensi yang 

mempromosikan penuaan yang sehat termasuk mendorong 

gaya hidup sehat, seperti aktivitas fisik teratur dan diet 
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seimbang, serta menyediakan layanan pencegahan, seperti 

vaksinasi dan skrining untuk penyakit kronis. Strategi penting 

lainnya adalah meningkatkan akses ke layanan perawatan 

kesehatan dan dukungan sosial bagi lansia. Ini termasuk 

mengembangkan sistem perawatan kesehatan geriatri yang 

komprehensif, memperluas ketersediaan layanan perawatan di 

rumah dan fasilitas perawatan jangka panjang, dan 

meningkatkan dukungan bagi pengasuh keluarga.  

Selain itu, pemerintah dan organisasi harus mengatasi 

implikasi ekonomi dari populasi lansia. Ini termasuk 

mereformasi sistem pensiun untuk memastikan keberlanjutan 

finansial mereka, mempromosikan partisipasi yang lebih lama 

dalam angkatan kerja, dan menciptakan peluang bagi lansia 

untuk tetap aktif dan terlibat dalam masyarakat. Pusat Data dan 

Informasi menyatakan bahwa keberadaan penduduk lansia 

perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki dikarenakan 

angka harapan hidup perempuan lebih tinggi daripada laki-laki 

(Canggra & Dewi, 2021). Penting untuk mengatasi aspek 

psikologis penuaan, karena lansia dapat mengalami kesepian, 

kesulitan menjalin relasi, dan perasaan tidak berharga (Angelita 

et al., 2018). Terakhir, penting untuk mengatasi aspek sosial 

dan lingkungan dari penuaan. Ini termasuk menciptakan 

lingkungan yang ramah lansia, mempromosikan inklusi sosial 

dan partisipasi, dan mengatasi diskriminasi usia dan stereotip. 

Dengan mengambil tindakan kolektif untuk mengatasi 

tantangan dan peluang yang terkait dengan populasi lansia 

global, kita dapat memastikan bahwa semua orang dapat menua 

dengan bermartabat, kesehatan, dan produktivitas (Angelita et 

al., 2018; Canggra & Dewi, 2021). 

Teori-teori yang menganalisis tentang kehidupan lansia 

umumnya para sosiolog itu mengambil dari kotak teori 

(toolbox) baik berupa karya-karya klasik seperti Emile 

Durkheim, Karl Marx dan Max Weber maupun karya-karya 

kontemporer seperti struktural fungsionalisme, konflik sosial, 
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interaksi sosial dan pertukaran, interaksionisme simbolik, 

fenomenologi dan konstruktivisme sosial (Vincent: 2003). 

Artinya, teori-teori yang digunakan dalam gerontologi sosial 

atau teori-teori tentang lansia sebagian bersumber dari 

paradigma dan teori-teori sosiologi pada umumnya (lihat 

Parillo: 2008,Victor: 2005, Vincent:2003). Teori-teori itu 

antara lain teori aktivitas, teori pengunduran diri, teori 

keberlanjutan, teori stratifikasi usia, teori modernisasi, teori 

interaksionisme simbolik, teori pertukaran dan berbagai teori 

lainnya.  

Teori aktivitas (activity theory) menurut Havigurst (dalam 

Parillo 2008)   menyatakan frekuensi  yang tinggi lansia 

berinteraksi di tengah masyarakatnya akan membawa kepuasan 

hidup, mengembangkan self image dan penyesuaian yang 

positif. Bertolak belakang dengan teori aktivitas, teori 

pengunduran diri (disengagement theory) yang dirujuk Parillo 

(2008) dari Cumming dan Henry menyatakan proses penuaan 

sebagai pemisahan kebersamaan (mutual separation) antara tua 

dan muda. Teori Keberlanjutan (continuity theory) yang 

dikembangkan oleh Atchley (1999) menyatakan individu yang 

menjadi lansia berusaha memelihara stabilitas dalam cara hidup 

yang dia bangun selama bertahun-tahun. Teori stratifikasi usia 

(age stratification theory) yang menurut Parillo (2008) 

dikembangkan oleh Riley menjelaskan adaptasi kelompok usia. 

Isu dasar teori ini adalah tentang makna dari usia dan posisi 

kelompok usia di dalam konteks pertukaran sosial. Lansia 

memiliki posisi yang baik dalam pertukaran sosial itu. 

Sementara itu, Cowgill (1980) mengaitkan posisi atau 

stratifikasi lansia dengan perkembangan masyarakat atau 

modernisasi.  

Teori modernisasi (modernization theory) 

mendeskripsikan posisi lansia memiliki respek dan wewenang 

yang yang baik dalam masyarakat pra industri. Tesis dasar teori 

modernisasi bahwa ketika masyarakat berpindah  dari daerah 
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pedesaan yang agrikultur ke perkotaan yang industrial,  posisi  

keluarga luas digantikan keluarga batih sebagai unit utama 

masyarakat dan mengisolasi lansia dari keluarga dan 

masyarakat. Menurut teori ini parameter modernisasi dilihat 

dari peningkatan teknologi kesehatan, penerapan iptek, 

urbanisasi dan pendidikan massal. Pendekatan teori 

modernisasi, termasuk juga teori stratifikasi usia, teori 

keberlanjutan, teori aktifitas dan teori pengunduran diri, 

semuanya dikembangkan dari premis struktural fungsional. 

Teori lainnya melihat masalah lanjut usia dikaitkan 

dengan struktur masyarakatnya. Satu diantaranya menyatakan 

bahwa status lanjut usia tinggi dalam masyarakat yang bergerak 

lamban dan cenderung  berkurang pada masyarakat yang tinggi 

dinamika perkembangannya. Teori lainnya menyatakan bahwa 

status lanjut usia dihubungkan dengan proporsi mereka dalam 

kependudukan. Semakin sedikit jumlahnya, mereka akan lebih 

dihargai dan akan berkurang nilai dan statusnya jika 

proporsinya tinggi. Ada teori yang menghubungkan status dan 

prestise lanjut usia dengan penampilan fisik (physical 

performance). Jika orang lanjut usia masih mampu berperan 

secara fisik maka status dan prestisenya tinggi dalam 

masyarakatnya (Busse:1980). Di samping teori  di atas, teori 

lain yang menjelaskan status lanjut usia berkaitan dengan 

modernisasi yang terjadi adalah the gerontological transition 

hypothesis yang dinyatakan oleh Rowland (1990). Rowland 

membagi gerontological hypothesis menjadi tiga tahap: 

Pertama, pre-transition yang ditandai  terjadinya zero 

population growth. Pada fase ini struktur usia penduduk masih 

berkategori muda dengan penduduk di atas 65 tahun kurang 

dari 4 (empat) persen. Masalah integrasi sosial lanjut usia 

belum merupakan isu utama. Hal ini disebabkan lanjut usia 

adalah minoritas dan peranan mereka tetap dan dilindungi oleh 

sistem nilai dalam masyarakat mereka. 

Modernisasi yang terjadi menyebabkan alih pengetahuan 



16  

menjadi terlembaga dan proses pembangunan ditandai oleh 

pertumbuhan cepat ilmu dan teknologi, tahap ini disebut 

transition. Pada tahap ini status lanjut usia menjadi marjinal 

karena peranan masa lalu mereka sebagai sumber pengetahuan 

dan kebijaksanaan tidak sepenuhnya diharapkan oleh 

masyarakat. Di pasar kerja, posisi mereka dikalahkan oleh 

orang-orang muda yang berpendidikan dan berketrampilan 

baik. Tahap selanjutnya adalah  post-transition, yaitu proporsi 

lanjut usia tinggi dan harus menjadi perhatian pemerintah, 

sehingga lanjut usia merupakan bagian yang tidak mendapat 

privilege dalam masyarakat. Mason (1991) menjelaskan 

hubungan modernisasi dengan empat kemungkinan posisi 

orang lanjut usia.  

Pertama, terbukanya peluang ekonomi alternatif yang 

tidak lagi semata-mata didasarkan usaha ekonomi agraris yang 

mengandalkan pengolahan tanah, maka fungsi dan penguasaan 

terhadap tanah tidak sevital dulu. Penguasaan tanah biasanya 

dipegang orang tua sehingga mereka bisa mengontrol 

kehidupan keluarganya. Terbukanya peluang ekonomi 

alternatif berakibat kontrol orang lanjut usia terhadap anak-

anak mereka menjadi berkurang. Kedua, modernisasi 

mendorong berkembangnya industrialisasi dan terjadinya 

urbanisasi. lndustrialisasi cenderung membuka kesempatan 

kerja yang semakin luas terhadap kaum wanita. Wanita tidak 

lagi hanya bekerja di sektor domestik dan telah merambah ke 

sektor publik yang selama ini didominasi kaum laki-laki. 

Akibatnya bagi orang lanjut usia, perhatian dan waktu anggota 

keluarga yang wanita memelihara dan melayani orang tuanya 

yang lanjut usia menjadi lebih terbatas. Ketiga, semakin 

tingginya tingkat migrasi desa kota yang dilakukan oleh 

pasangan muda menyebabkan lebih banyak orang lanjut usia 

yang tinggal sendiri menghuni kampung. Keempat, 

menurunnya jumlah kelahiran menyebabkan jumlah anggota 

keluarga yang potensial untuk memelihara anggota lanjut usia 

semakin berkurang. 
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4. Minangkabau yang Berubah 
 

Terjadinya perubahan sosial menunjukkan dinamika 

masyarakat. Di dunia ini tidak ada suatu unsur yang bisa 

bertahan terhadap perubahan, sesuai dengan keadaan, tempat 

dan waktu. Falsafah alam Minangkabau juga mengandung 

pengertian atau menerima akan perubahan-perubahan. Seperti 

dinyatakan sakali tahun batuka, sakali musim baganti, sekali 

aia gadang, sakali tapian baraliah. Artinya sesuai dengan 

perjalanan waktu, sesuatu yang ada dimuka bumi ini akan 

mengalami perubahan. Perubahan-perubahan yang terjadi pada 

masyarakat Minangkabau mengikuti hukum perubahan 

tersebut seperti yang dinyatakan  Sztompka (2004) bahwa 

struktur sosial merupakan sejenis kerangka pembentukan 

masyarakat dan operasinya, jika strukturnya berubah, maka 

semua unsur lain cenderung  berubah pula. 

Merujuk kajian-kajian yang dilakukan  para ahli 

Minangkabau, faktor ekonomi dan tradisi merantau  menjadi 

sumber penyebab utama terjadinya perubahan sosial (Maretin: 

1961, Beckmann: 1979, Naim: 1984, Evers: 1985, Kato:1989). 

Perubahan yang bersumber dari faktor ekonomi sejalan dengan 

pemikiran materialis oleh Harper (1989:55) yang menyatakan 

materi penyebab terjadinya perubahan sosial. Perubahan dalam 

aspek ekonomi memberikan dampak terhadap  relasi 

kekerabatan matrilineal dan sistem keluarga luas.  Hal di atas 

juga sejalan dengan pemikiran Goode (1985:21) yang 

menyatakan salah satu faktor yang mengganggu stabilitas 

keluarga matrilineal adalah menurunnya kerjasama ekonomi 

dalam rumah tangga, baik karena adanya sumber ekonomi 

alternatif diluar sumber ekonomi utama keluarga, maupun 

pecahnya milik komunal. Masyarakat matrilineal Minangkabau 

pada awalnya merupakan masyarakat pertanian subsistensi atau 

holtikultura yang juga menjadi ciri suatu masyarakat 

matrilineal di dunia ini (lihat Keesing:1989).  
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Kato (1977) mengaitkan perubahan sosial dengan tradisi 

merantau yang merupakan keharusan budaya bagi laki-laki 

Minang untuk dinyatakan sebagai laki-laki. Merantau 

merupakan proses penyekolahan sesuai dengan mamangan adat 

Minangkabau, karatau madang dihulu babuah babungo balun, 

karantau bujang dahulu di rumah paguno balun, yang 

maknanya anak laki-laki sebaiknya pergi  ke rantau untuk bekal 

nanti di bawa ke kampung. Alasan untuk mencari kehidupan 

ekonomi yang lebih baik tetap merupakan alasan utama laki-

laki Minang pergi merantau. Lestarinya sistem matrilineal 

mempunyai pautan yang sangat dekat dengan fenomena 

merantau.  

Menurut Kato,  terjadinya perubahan sosial pada 

masyarakat Minangkabau disebabkan meningkatnya jumlah 

penduduk yang luar biasa. Pada masa antara tahun 1852 dan 

1930 diperkirakan penduduk Sumatera Barat mengalami 

pertambahan tiga kali lipat, dari 690.000 jiwa menjadi 

1.900.000 jiwa. Hal ini memberi pengaruh yang nyata terhadap 

ekonomi tradisional yang tergantung dari pengolahan tanah. 

Pertambahan penduduk tidak diiringi pertambahan tanah itu 

sendiri yang mendorong peralihan masyarakat Minangkabau 

dalam bidang ekonomi dan memotivasi mereka pergi merantau. 

Merantau tidak hanya penyekolahan bagi kaum laki-laki tetapi 

juga didorong faktor ekonomi. 

Alasan kedua menurut Kato adalah berkembang pesatnya 

ekonomi uang di masa itu, terutama akibat bergesernya hasil 

pertanian menjadi komoditas ekspor, seperti kopi dan karet. 

Kecuali itu, luasnya jaringan birokrasi kolonial juga 

meningkatkan penghasilan penduduk di luar sektor agraris, 

seperti bekerja sebagai guru atau pegawai pemerintah. 

Bergesernya pertanian ke komoditas ekspor menurut Kato  

sejalan dengan sistem monetisasi yang menyebabkan 

perubahan sosial pada masyarakat Minangkabau (lihat 

Kahn:1975 dan Beckmann:1979). Sistem monetisasi  
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menyebabkan tanah memiliki nilai ekonomis sehingga 

memunculkan perdagangan, jual jasa dan buruh upahan. 

Sistem monetisasi juga mempengaruhi sistem penguasaan 

tanah, sistem pajak dan perdagangan bebas. Penetrasi  ekonomi 

kapitalis ini telah menyebabkan melemahnya ikatan 

kekerabatan matrilineal seperti yang diungkapkan Maretin 

(1961) yang mengkaji fenomena perubahan di masyarakat 

Minangkabau perkotaan pada periode akhir abad ke 19. 

Menurut Maretin, perkembangan ekonomi telah menimbulkan 

perdagangan besar-besaran di daerah perkotaan dan ikut 

merubah pola hubungan dalam keluarga Minangkabau. Peran 

ayah sebagai kepala rumah tangga menguat sehubungan 

dengan semakin berperannya mereka dalam pemenuhan 

ekonomi keluarga. Kehidupan rumah tangga batih makin 

diminati dan pola residensi juga bergeser ke arah neolokal dan 

sistem pewarisan beralih ke sistem bilateral, bahkan sistem 

patrilineal.  

Pendapat yang menyatakan sistem ekonomi kapitalis 

mendorong hancurnya sistem kekerabatan matrilineal dikritisi 

oleh Afrizal (1997). Menurutnya, hal ini dipengaruhi cara 

berpikir teori modernisasi yang membuat dikotomi masyarakat 

tradisional yang bercirikan kolektivitas yang tinggi dan 

masyarakat modern yang individualistis. Terjadi kerancuan 

menggunakan konsep kekerabatan (kinship) dan konsep rumah 

tangga (household), akibatnya proses nuklirisasi keluarga 

dianggap sebagai bukti terjadinya proses disintegrasi 

kekerabatan (kinship). Menurut Kato (1977) pertumbuhan 

ekonomi keluarga Minangkabau dan tradisi merantau malah 

melestarikan sistem matrilineal Minangkabau itu.  

Merantau merupakan safety valve agar tidak 

memunculkan konflik di kampung akibat semakin terbatasnya 

sumber ekonomi agraris. Ciri utama sistem matrilineal adalah 

penarikan garis kerabat di atur menurut garis ibu, kelompok 

keluarga induk bersifat korporatif, pola residensi berbentuk 
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duolokal dan kekuasaan berada di tangan mamak. Ciri pertama 

menurut Kato (1977) praktis tidak berubah. Orang 

Minangkabau masih mengidentifikasi dirinya ke dalam suku, 

payuang, jurai dan paruik menurut garis ibu. Namun tiga ciri 

lainnya telah banyak berubah menyesuaikan dirinya dengan 

zaman. Perubahan sosial tidak merombak sistem matrilineal 

karena elemen-elemen sistem ini menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman.  

Menurut Navis (1984) masyarakat Minangkabau itu 

cenderung dikategorikan menganut paham materialis, atau 

paham kebendaan. Kohesi masyarakat matrilineal dan sistem 

keluarga luas direkat adanya milik bersama (common property) 

yaitu harta pusaka dan rumah gadang tempat keluarga saparuik 

bermukim.  Harta pusaka itu merupakan pusako berbentuk 

tanah ulayat sawah, ladang dan hutan dan sangsako yang 

merupakan gelar adat berdasarkan suku masing. Rumah 

gadang, pusako dan sangsako merupakan harta pusaka yang 

mengikat erat sistem kekerabatan luas pada masyarakat 

Minangkabau. Sekarang rumah gadang sudah sangat berkurang 

jumlahnya, banyak yang telah runtuh dan tidak dibangun 

kembali karena biaya pembangunan dan perawatannya yang 

mahal. Kecenderungan sekarang keluarga Minangkabau 

membangun rumah-rumah berukuran lebih kecil dengan 

jumlah penghuni terbatas. Harta pusaka berupa sangsako atau 

gelar adat tidak mengalami perubahan sama sekali. Keberadaan 

harta pusaka disebut sako berbentuk tanah ulayat yang menjadi 

sumber masalah utama dalam masyarakat berhadapan dengan 

kepentingan bisnis, pemerintah dan privatisasi tanah ulayat 

akibat politik administrasi pertanahan  mengancam 

keberlangsungan sistem kekerabatan pada masyarakat 

Minangkabau (Evers:1985, Hermayulis: 1989, Erwin:2006, 

Afrizal: 2007).  

Hubungan kekerabatan yang hidup dan berkembang 

ditengah-tengah masyarakat matrilineal Minangkabau, dilihat 
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dari penguasaan tanah komunal, dalam hal ini adalah hak ulayat 

sebagai salah satu media pengikatnya (Hermayulis:1999). 

Dinamika perpindahan pemilikan tanah dari semula milik kaum 

menjadi tanah pribadi memberikan dampak kepada hubungan 

kekerabatan dan sistem kekerabatan. Selama ini keterikatan 

masyarakat hukum adat terhadap tanah telah memelihara 

hubungan dengan kampung. Hubungan rantau dan kampung 

terjalin erat karena merasa memiliki harta bersama sebagai 

bukti tali kekerabatan. Dengan diterimanya norma pemilikan 

individu ditengah masyarakat, menyebabkan semakin 

lemahnya ikatan keluarga luas (extended family), yang 

ditunjukkan dengan semakin intensifnya penguasaan tanah 

oleh keluarga inti. Hal ini dinyatakannya sebagai konsekuensi 

logis dari lahir UU No 5 tahun 1960 tentang Pokok-Pokok 

Agraria (UUPA). Monika (2005) yang melakukan penelitian 

tentang tanah ganggam bauntuak, yaitu tanah ulayat kaum yang 

dipinjam pakai ke keluarga-keluarga inti, di dalam keluarga 

luas matrilineal, dalam prakteknya ada yang disertifikasi 

menjadi hak milik, bukan hak pakai. Hal ini berarti memecah 

tanah ulayat menjadi pemilikan-pemilikan pribadi dan pada 

gilirannya berdampak terhadap kohesi dalam keluarga luas. 

Menurut Erwin (2006) ideologi sistem matrilineal masih 

tetap bertahan, walaupun terjadi perubahan pada tatanan 

infrastruktur dan struktur masyarakat tempat dia melakukan 

penelitian. Perubahan pada tatanan infrastruktur seperti bentuk 

hubungan dalam keluarga, mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada struktur keluarga dan struktur pemilikan tanah, 

namun tidak berpengaruh terhadap tatanan suprastruktur. 

Perubahan struktur kepemilikan tanah dari komunal ke 

individual mengakibatkan fungsi sosial ekonomi keluarga luas 

matrilineal belum semuanya dapat digantikan oleh keluarga inti 

matrilineal. Hal ini berakibat lemahnya  perlindungan orang 

lanjut usia, anak yatim dan perempuan janda. 

 



22  

Merujuk pemikiran materialisme budaya Harris (1980), 

Erwin  menjelaskan suprastruktur yang dia maksud adalah 

sistem nilai yang menjadi pedoman hidup masyarakat 

Minangkabau, yaitu sistem matrilineal. Infrastruktur berkaitan 

dengan pola hubungan dengan keluarga, sedangkan struktur 

adalah struktur keluarga dan struktur pemilikan lahan. Erwin 

menemukan struktur pemilikan di daerah penelitiannya 

disebabkan sistem “ganggam bauntuak” telah berubah menjadi 

milik keluarga inti dan struktur kehidupan keluarga juga 

cenderung hidup dalam keluarga inti itu. Pola kehidupan 

sehari-hari telah berubah (pattern of behavior), namun pola 

perilaku yang berupa sistem pengetahuan masyarakat (pattern 

for behavior) yang disebut suprastruktur itu masih dipegang 

masyarakat sebagai pola ideal dan belum ada konsensus 

bersama untuk mengubahnya. Semisal konsep anak dipangku, 

kemenakan dibimbing dan urang kampuang dipatenggangkan 

masih sering diucapkan namun dalam praktiknya, hal tersebut 

sudah banyak tidak dijalankan lagi.  

Perubahan-perubahan di atas juga berimbas kepada 

eksistensi dan fungsi penghulu kaum. Kewajiban penghulu 

memelihara anggota kaum, suku dan nagarinya dan fungsinya 

kusuik manyalasaikan, karuah mampajaniah cenderung 

memudar seiring dengan berkurangnya nilai tanah dan 

kecenderungan anggota kaum hidup dalam keluarga inti. Ada 

hubungan signifikan tingginya prestise penghulu dengan 

semakin banyak tanah yang dikelola dan hidupnya anggota 

kaum dalam bentuk keluarga luas. Di tingkat nagari pun fungsi 

penghulu tidak sekuat dulu ketika fungsi kerapatan adat nagari 

sangat kuat dan menentukan perannya. Nagari juga sudah 

mengikuti arus modernisasi, para penghulu banyak yang 

kurang mampu mengikuti arus perkembangan zaman itu. 

Melemahnya kepemimpinan penghulu berhubungan dengan 

konsep redistribusi tanah kepada keluarga yang miskin karena 

tanah sudah terbagi dalam keluarga inti disebabkan imbas dari 

sistem ganggam bauntuak. 
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Menurun dan memudarnya peranan penghulu dalam 

perjalanan sejarah masyarakat Minangkabau diidentifikasi 

Chatra (1999) ke dalam sebab-sebab berikut; pertama, birokrasi 

pemerintah kolonial maupun pemerintah Indonesia telah 

meminimalisasi peran penghulu. Kebijakan penghulu 

“basurek” yang diterapkan pada zaman Belanda, menegaskan 

para penghulu tunduk dibawah kontrol kolonialisme Belanda. 

Kebijakan Pemerintahan Indonesia yang mengganti 

pemerintahan nagari menjadi pebmerintahan desa juga 

meminimalisir peran penghulu dalam memimpin 

masyarakatnya. Kedua, sebagian dari para penghulu tersebut 

kurang mampu mengaktualisasikan dirinya dan memainkan 

peran signifikan ditengah masyarakat; Ketiga, penghulu sejak 

zaman orde baru terkooptasi oleh kekuatan-kekuatan politik 

berskala nasional dan bersikap akomodatif kepada pemerintah; 

Keempat, penghulu semakin jauh dari prinsip-prinsip 

kepemimpinan tradisional Minangkabau yang bersandar 

kekuatan musyawarah. Kelima, figur yang jadi penghulu 

berpendidikan tinggi, berekenomi kuat dan tinggal di rantau. 

Jabatan penghulu lebih kepada meningkatkan mutu pribadi 

sebagai pemimpin sebuah kaum. Keenam, sebagian kaum lebih 

suka “malipek” penghulu bila kaum itu menemui kesukaran 

menentukan figur penghulu yang tepat. 

Penelitian evaluasi kembali ke nagari yang  dilakukan 

pada tahun 2004 yang lalu menemukan di Nagari Padang Lua, 

Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam sejak tahun 1982 

tidak ada lagi penghulu kaum di tujuh suku yang ada di nagari 

tersebut (Miko:2006). Penghulu di nagari ini sudah lama 

meninggal dan tidak diganti dengan penghulu baru. Hal ini bisa 

diartikan keberadaan dan fungsi penghulu tidak terlalu 

signifikan lagi, dan bisa digantikan  salah satu mamak laki-laki 

di dalam kaum yang ditunjuk untuk itu. Pengangkatan 

penghulu memerlukan biaya mahal dan harta kaum yang diurus 

tidaklah banyak. Sudah ada beberapa kali keinginan 

masyarakat di kampuang dan di rantau  mengangkat kembali 
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penghulu di suku masing-masing, namun sampai saat ini belum 

terlaksana. 

Perubahan sosial yang terjadi di atas, seperti yang telah 

dijelaskan dengan rinci pada bagian sebelumnya, baik semakin 

disukainya hidup dalam keluarga inti, semakin berkurangnya 

nilai fungsi harta ulayat kaum dan  semakin berkurangnya 

fungsi penghulu kaum memperlihat telah terjadinya perubahan 

dalam keluarga luas matrilineal, meskipun tidak meruntuhkan 

bangunan sistem matrilineal itu secara keseluruhan. Sistem 

kekerabatan matrilineal  tetap bertahan, karena perubahan-

perubahan yang terjadi mencari bentuk baru untuk menjaga 

keseimbangan agar keberlangsungan sistem tetap terpelihara 

atau perubahan yang berlangsung terjadi ditingkat infrastruktur 

bukan ditingkat suprastruktur. 

5. Penduduk Lansia di Minangkabau 
 

Lansia menurut UU Nomor 13 tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lansia menyatakan Lanjut Usia yaitu seseorang 

yang telah mencapai usia 60 tahun atau lebih. Berdasarkan 

sensus penduduk Indonesia tahun 2020 (BPS: 2021), 

persentase penduduk lansia di Indonesia mencapai 9,78 %. 

Angka ini naik dibanding tahun 2010 yang sebesar 7,59 %. 

Sementara di Sumatera Barat Persentase Penduduk Lansia 

tahun 2020 sebesar 10,83 %, naik dari tahun 2010 yang sebesar 

8,08 %. Diproyeksikan pada tahun 2045, lansia akan melebihi 

seperlima dari total jumlah penduduk, sekitar 100 juta jiwa jika 

jumlah penduduk Indonesia sudah 450 juta pada waktu itu. Hal 

yang menarik untuk diteliti adalah lansia yang tidak mandiri 

yang memiliki potensi untuk terlantar. Lansia yang disantuni 

adalah cerminan lansia yang terlantar karena syarat masuk 

panti itu adalah terlantar. Penjelasan selanjutnya adalah tentang 

lansia yang tinggal dipanti werdha milik pemerintah 

berdasarkan riset yang dilakukan disana beberapa waktu yang 

lalu. Disebabkan keterbatasan ruang, data tidak disajikan disini, 
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yang akan ditampilkan interpretasi terhadap data temuan 

penelitian tersebut. 

Dalam penelitian pergeseran penyantunan lansia pada 

masyarakat Minangkabau ini, teori strukturasi dari Anthony 

Giddens (1984) digunakan sebagai kerangka pikir utama 

menjelaskan fenomena pergeseran penyantunan lansia. 

Penelitian ini berangkat terjadinya pergeseran atau 

transformasi dalam penyantunan lansia dari keluarga luas ke 

panti werdha pada masyarakat Minangkabau di Sumatera 

Barat. Pergeseran atau transformasi penyantunan lansia 

diartikan suatu keadaan yang tidak sama atau terjadinya jarak 

antara nilai-nilai ideal dan praktik pelaksanaan penyantunan 

itu. Pengertian pada masyarakat Minangkabau di Sumatera 

Barat menunjukkan setting tempat peristiwa ini terjadi, 

sedangkan pergeseran yang dimaksud perubahan yang terjadi 

pada keluarga-keluarga Minangkabau yang mengantarkan 

anggota keluarganya yang lansia untuk disantuni di panti 

werdha.  

Pada tataran ideal, seharusnya perlindungan atau 

penyantunan lansia dilakukan di tengah-tengah keluarganya. 

Keluarga yang dimaksud dalam masyarakat Minangkabau 

adalah keluarga luas (extended family) karena mereka tidak 

mengenal konsep keluarga batih seperti dalam masyarakat 

lainnya atau seperti konsep somah dalam keluarga Jawa. 

Keluarga luas merupakan ikatan kekerabatan anggota yang 

memiliki keturunan yang sama. Keluarga luas yang memiliki 

harta pusaka dan rumah gadang bersama disebut sebagai 

keluarga saparuik (MoMoMo) yang merupakan keluarga 

samande (MoMo) yang memiliki kohesi yang kuat karena 

memiliki simbol kebersamaan yang dipimpin oleh seorang 

tungganai yang biasanya seorang penghulu bergelar datuak. 

Keluarga luas ini yang dimaksud merupakan lingkaran inti 

struktur keluarga dalam sistem matrilineal Minangkabau. 

Selain keluarga saparuik, dalam hubungan kekerabatan yang 
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lebih luas lagi, dikenal ikatan kekerabatan keluarga sapayuang 

dan keluarga sesuku. Keluarga sapayuang merupakan 

himpunan keluarga saparuik dan keluarga sesuku merupakan 

himpunan keluarga sapayuang. Hal ini saya sebut sebagai 

lingkaran luar dalam lingkaran konsentris yang berkaitan 

dengan penerapan fungsi-fungsi keluarga dalam masyarakat 

Minangkabau. Keluarga sapayuang dan keluarga sasuku 

memiliki garis keturunan yang sama dengan keluarga samande 

dan keluarga saparuik namun ikatan kekerabatan sudah lebih 

jauh, namun mereka tetap disatukan oleh prinsip moral kolektif 

yang didasarkan kesamaan identitas dan kesamaan asal 

keturunan serta harta ulayat suku. Kebersamaan mereka tetap 

dalam kerangka ideologi malu nan indak bisa dibagi dan barek 

samo dipikua, ringan samo dijinjiang, ka bukik samo mandaki, 

ka lurah samo manurun. Artinya, sesuatu yang terjadi dalam 

suku atau kaum, seluruh anggota keluarga memiliki tanggung 

jawab moral membantu penyelesaiannya.  

Dalam lingkaran yang lebih luas lagi dari keluarga atau 

dalam konteks administrasi pemerintahan di Sumatera Barat 

yang berbasis budaya Minangkabau disebut nagari. Nagari 

merupakan himpunan suku-suku, sehingga dinyatakan nagari 

baampek suku, yaitu berdirinya nagari sekurang-kurangnya 

terpenuhinya keberadaan minimal empat suku itu, yang 

didalamnya terdapat keluarga atau kaum. Pemerintahan nagari 

adalah pemerintahan adat dan atau pemerintahan bermamak 

berkamanakan, sehingga dulu pimpinan nagari itu dipilih dari 

salah seorang penghulu kaum. Dengan sistem pemerintahan 

berbasis adat itu, pemerintahan nagari mempunyai kewajiban 

moral melindungi segenap warga nagari. Dalam kerangka pikir 

seperti itu, nagari berada pada lingkar paling luar yang 

memiliki tanggung jawab moral, setelah keluarga saparuik dan 

keluarga sesuku dalam lingkup tanggung jawab yang berbentuk 

lingkaran konsentris itu. 
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Dari penjelasan tentang tingkatan kekerabatan keluarga 

dan juga nagari sebagai komunitas yang berbentuk lingkaran 

konsentris atau berlapis-lapis itu, patut dipertanyakan mengapa 

lansia sampai disantuni di panti werdha. Panti werdha adalah 

institusi pemerintah yang bertugas menyantuni lansia yang 

dinyatakan hidupnya terlantar. Dia menawarkan nilai-nilai 

yang berbeda tentang penyantunan lansia yang ternyata cukup 

diminati sebagian anggota masyarakat atau keluarga 

Minangkabau. Konsepsi nilai  masyarakat Minangkabau 

menyatakan kaluak paku kacang balimbiang, tampuruang 

lenggang lenggokkan, bao manurun ka saruaso, tanamlah siriah 

jo ureknyo, anak dipangku kamanakan dibimbiang, urang 

kampuang dipatenggangkan, tenggang nagari jan binaso, 

tenggang sarato jo adaiknyo yang berarti kewajiban moral 

anggota masyarakat, terutama kaum laki-laki menjaga anak, 

kemenakan, orang kampung, nagari dan juga adatnya. 

Disantuninya lansia di panti werdha secara hipotetis telah 

terjadi pergeseran dalam sistem nilai tentang kewajiban moral 

tersebut. 

Masyarakat Minangkabau menerima terjadinya 

perubahan-perubahan,  sesuai dengan sifatnya yang adaptif,  

sakali musim batuka, sakali tapian baraliah, sakali tahun 

batuka, sakali caro baganti. Pertanyaan yang perlu dipahami 

terkait kerangka pikir tentang pergeseran penyantunan lansia 

ini adalah mengapa terjadi perubahan masyarakat 

Minangkabau itu, bagaimana hal itu berubah dan kemana 

tujuan perubahan itu. Goode (1985) menyatakan keluarga besar 

memiliki kelemahan dalam masalah integrasi. Menurutnya ada 

empat hal yang menyebabkan ketidakstabilan keluarga 

matrilineal, dan salah satunya yang relevan dengan isu 

penelitian ini adalah menurunnya kerjasama ekonomi dalam 

rumah tangga, baik karena adanya sumber ekonomi alternatif, 

maupun akibat pecahnya milik komunal. Pernyataan Goode itu 

menjadi perhatian  dalam penelitian ini dan terlihat relevan 

dengan kondisi masyarakat Minangkabau sekarang. 
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Berkaitan dengan penjelasan di atas, dalam membahas isu 

pergeseran penyantunan lansia ini, terdapat tiga hal yang 

menjadi perhatian yaitu individu lansia, keluarga dan panti. 

Penelitian ini berasumsi bahwa individu, keluarga dan panti 

memiliki sumbangan terhadap terjadinya pergeseran pola 

penyantunan lansia ke panti werdha dan semuanya itu sesuatu 

yang integratif bukan terpilah-pilah.  Sejalan dengan itu, 

perspektif  yang digunakan teori strukturasi Giddens (1984).  

Teori strukturasi menjelaskan relasi dualitas antara struktur dan 

agensi. Pengertian struktur menurut Giddens (1984) berada 

dalam pikiran manusia, semacam jejak memori dan tidak 

bersifat eksternal seperti yang dinyatakan Durkheim. Struktur 

tidak disamakan dengan kekangan (constraint), namun selalu 

mengekang (constraining) dan mem- berdayakan (enabling) 

yang dibagi ke dalam tiga gugus besar yaitu struktur penandaan 

(signifikasi), struktur penguasaan (dominasi)  dan struktur 

pembenaran (legitimasi). Sementara itu, individu sebagai 

agensi adalah “orang-orang yang konkrit dalam arus kontiniu 

dan tindakan di dunia”. Agensi adalah segala tindakan dan 

peristiwa yang menyangkut berbagai kejadian oleh seorang 

aktor. Agensi bisa berbentuk aktor invidual, namun juga bisa 

berbentuk kelompok-kelompok sosial (Ritzer:2004). Artinya 

menurut Giddens (1984), aktor atau agensi bukan mengacu 

kepada apa yang dimiliki, melainkan kemampuannya 

melakukan sesuatu.  

Praktik penyantunan lansia di tengah-tengah keluarga luas 

diasumsikan memiliki sifat dualitas di mana sistem dan fungsi 

keluarga luas sebagai aturan (struktur) dan kelompok lansia 

serta anggota kerabat lainnya sebagai agensi, secara bersama-

sama membentuk dan mempengaruhi praktik penyantunan 

lansia itu sendiri. Praktik penyantunan yang idealnya berada di 

tengah-tengah keluarga mengalami transformasi ke panti 

werdha yang diduga disebabkan perubahan dalam struktur 

sosial yang membentuk pemolaan baru. Panti werdha di lain 

pihak, juga berperan sebagai agensi yang ikut memproduksi 
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dan mereproduksi pola penyantunan lansia. Panti merupakan 

simbol skemata signifikasi dari pergeseran pola penyantunan 

lansia dari tengah keluarganya Relasi sosial yang intensif 

antara pekerja sosial panti werdha dengan lansia yang 

dikategorikan terlantar pada akhirnya bisa menimbulkan 

motivasi mereka disantuni di panti. 

Dalam kerangka teori strukturasi, individu lansia 

ditempatkan sebagai pelaku atau agensi dalam mereproduksi 

praktik-praktik sosial, terutama berkaitan dengan praktek 

penyantunan. Lansia memiliki kesadaran praktis (practical 

conciousness) atau gugus pengetahuan melangsungkan hidup 

sehari-hari sesuai dengan perannya sebagai pelaku atau agensi 

dalam struktur keluarga luas  dan membangun relasi sosial 

untuk mereproduksi praktik-praktik sosial. Kesadaran sendiri 

yang bersifat praktis tersebut terbentuk pelan-pelan 

berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya tentang 

keberadaan pelayanan panti werdha dari orang lain. 

Pengetahuan tersebut pada gilirannya memotivasi  lansia 

memperoleh pelayanan di panti, apabila pelayanan yang 

diperolehnya di tengah keluarga kurang memadai dan ditambah 

relasi sosial dalam keluarga kurang baik. Disantuni di panti 

adalah sebuah pilihan yang realistis. 
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PENUTUP 

   

Riset tentang lansia yang disantuni di panti werdha, 

analisisnya bisa disimpulkan sebagai berikut: Kualitas 

karakteristik personal dan perilaku negatif dari individu lansia 

mempengaruhi relasi sosialnya dengan anggota keluarganya. 

Relasi sosial yang lemah dengan keluarga matrilineal dari dulu 

berakibat lemahnya investasi sosial yang ditanamkan terhadap 

keluarga, sehingga kini konsekuensinya setelah tua mereka 

merasa terabaikan. Kemiskinan keluarga menyebabkan ada 

lansia  tidak ingin membebani keluarganya sehingga mereka 

cenderung mengambil inisiatif untuk memperoleh santunan di 

panti werdha. Hal lainnya yang mendorong lansia memilih 

tinggal di panti disebabkan konflik yang berlangsung dalam 

keluarga, yang menimbulkan rasa tidak nyaman bagi lansia. Di 

samping itu, rasa kesepian tinggal bersama keluarga dan 

keinginan khusuk beribadah juga mendorong lansia memilih 

tinggal di panti daripada di rumah keluarga. 

Semua variasi penyebab di atas melahirkan motivasi-

motivasi dalam diri lansia untuk disantuni di panti werdha, baik 

motivasi yang muncul disebabkan peristiwa masa lalu yang di 

alami lansia (because motive) maupun motivasi melihat 

kehidupan lebih baik dan lebih terjamin di panti werdha (in 

order to motive) yang menyediakan perawatan kesehatan dan 

kebutuhan lansia secara gratis. Panti werdha menjadi “magnet” 

bagi lansia yang terlantar, terutama lansia yang keluarganya 

miskin atau mengalami perubahan relasi sosial dalam keluarga 

luas akibat perubahan yang telah berlangsung secara evolusi 

selama ini. 

Perbedaan penyebab lansia laki-laki dan lansia perempuan 

disantuni di panti werdha disamping karakteristik personal 

lansia perempuan lebih rendah, juga terlihat bahwa perempuan 

yang secara teoritis memiliki “kartu truf” untuk lebih 

terlindungi dengan keturunan dan pewarisan matrilineal dan 
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perkawinan matrilokal tidak lagi bekerja sebagaimana 

mestinya. Lansia perempuan lebih banyak yang tidak memiliki 

elemen pendukung keluarga luas seperti pemilikan rumah 

gadang, harta pusaka dan penghulu kaum dan juga lebih banyak 

yang tidak memusyawarahkan dengan keluarga luas dan 

penghulu kaum untuk disantuni di panti dibandingkan lansia 

laki-laki. Kartu truf itu cenderung tidak lagi berfungsi. 

Fungsi perlindungan dalam keluarga luas pada keluarga 

lansia yang disantuni di panti werdha yang secara teoritis 

berbentuk lingkaran konsentris tidak lagi bekerja sebagaimana 

mestinya. Perlindungan yang bersifat materi lebih banyak 

dilakukan oleh keluarga samande. Ikatan dan relasi dalam 

keluarga luas masih terpelihara untuk hal-hal yang bersifat non-

materi, simbol identitas dan legitimasi sebagai bagian dari 

keluarga luas. Ikatan keluarga luas masih ada, tetapi mengalami 

perubahan esensi dan makna. Perubahan yang berlangsung 

bertahun-tahun menyebabkan elemen “pengikat” keluarga luas 

berupa harta milik bersama sudah tergradasi dan 

terfragmentasi, sehingga mempengaruhi keistimewaan posisi 

kaum perempuan dan melemahnya peran mamak, juga peran 

dan eksistensi penghulu kaum untuk melindungi anggota kaum. 

Perubahan relasi sosial dalam keluarga luas itu menjadi 

penyebab terjadinya pergeseran penyantunan lansia. 

Berdasarkan penjelasan di atas, temuan penelitian ini  

adalah bahwa  penyebab lansia disantuni tidak disebabkan satu 

penyebab tunggal, tetapi oleh beberapa penyebab yang saling 

berkaitan dan memperkuat motivasi lansia untuk memperoleh 

penyantunan di panti werdha. Pergeseran pranata penyantunan 

lansia memiliki keterkaitan antara  terjadinya perubahan dalam 

relasi keluarga luas, munculnya kesadaran praktis lansia 

sebagai aktor yang kreatif dan interaktif serta peran panti 

sebagai “magnet” yang menyediakan model penyantunan 

alternatif. Juga menemukan kemiskinan telah mendorong 

lansia dan keluarganya bersama-sama berperan sebagai agency 
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untuk “menantang” structure atau aturan-aturan  ideal 

penyantunan tradisional dengan melakukan pergeseran praktik 

penyantunan ke panti werdha, meski tidak melalui musyawarah 

dengan keluarga luas dan penghulu kaum. Kemiskinan 

menyebabkan lansia dan keluarga berdamai dengan nasib dan 

secara kreatif dan interaktif saling merelakan untuk menggeser 

tipe ideal penyantunan di tengah keluar ke panti werdha. 

Temuan lainnya  tentang perubahan yang terjadi dalam 

keluarga lansia yang diteliti, menyebabkan ada elemen tradisi 

yang merupakan struktur atau aturan-aturan telah mulai 

“melapuk” karena bergesernya  “infrastruktur” yang selama ini 

berfungsi sebagai “penyangga” ikatan keluarga luas, terutama 

pemilikan harta pusaka. Sementara itu “suprastruktur” belum 

berubah, yaitu berupa sistem pengetahuan tentang berperilaku 

(pattern for behaviour), yang berupa nilai-nilai ideal untuk 

berperilaku, termasuk bagaimana seharusnya lansia disantuni 

dalam masyarakat Minangkabau. Sebagian anggota masyarakat 

yang konservatif masih berpijak pada nilai-nilai ideal 

penyantunan, namun praktek sosial yang terjadi (pattern of 

behaviour) telah berjarak dengan nilai-nilai ideal yang 

merupakan konsekuensi perubahan infrastruktur dan struktur 

keluarga luas itu. Hal ini yang memperlihatkan terjadinya 

kontradiksi dalam penyantunan lansia antara nilai-nilai ideal 

dengan realitas sosial yang ada.  

Berangkat dari kasus penyantunan lansia di panti werdha 

ini, sebagai  salah satu konsekuensi perubahan yang 

berlangsung pada sebagian keluarga luas pada masyarakat 

Minangkabau, bisa menjadi peringatan dini (early  warning) 

untuk masyarakat Minangkabau secara keseluruhan tentang 

pergeseran dan perubahan yang terjadi. Lansia yang ada di 

panti werdha hanya seperduaratus dari jumlah lansia yang 

menurut BPS kondisinya terlantar meski tinggal di tengah-

tengah keluarganya yang jumlahnya 9.212 jiwa pada tahun 

2024. Penelitian di panti werdha ini merupakan kasus yang bisa 

menjadi dasar untuk mendalami bagaimana praktik sosial 



33  

penyantunan lansia yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 

Minangkabau dan masyarakat etnis lainnya. 
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J O M P O 
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Memantul Gambaran Kusam 

Namun Penuh Makna 
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Pada Sebuah Zaman 
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Sebuah Cerita Telah Terkarang 

Sebait Lagu Telah Didendangkan 

Nyanyian Kehidupan 

 

Ada Langkah Yang Tertatih-Tatih 

Menyerah Berpacu Dengan Waktu 

Tersingkir Ke Sudut Sepi 

Akibat Ganasnya Zaman 

Tertunduk Rapuh 

Dalam Sebuah Penantian 
 

 

 

 

(Puisi Ini Saya Tulis Tahun 1987 dan 

Ditempatkan dalam Skripsi) 
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• Tim Pansel Jabatan Pratama Kabupaten Pasaman Barat 2021sd 

2024 

• Anggota Majelis Wali Amanah (MWA) 2023-2026 
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